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ABSTRAK. Perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat di Kabupaten Konawe, khususnya di wilayah Kecamatan
Besulutu dan Pondidaha. Produktivitas sawit rakyat sering kali belum optimal karena
sebagian besar petani masih menggunakan teknik budidaya yang belum sesuai standar.
Olehnya itu, tim pengabdi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo berinisiatif berkolaborasi
dengan Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada melaksanakan kegiatan penyuluhan
mengenai Good Agricultural Practice (GAP) sebagai pendekatan budidaya yang ramah
lingkungan, efisien, dan berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pekebun sawit dalam mengelola kebun sehingga hasil panen
dapat lebih berkualitas dan produktif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif
melalui beberapa tahapan. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan
pemangku kepentingan, mengidentifikasi kebutuhan petani, serta menyiapkan materi
penyuluhan. Tahap berikutnya adalah penyuluhan yang dikemas dengan pemaparan materi,
diskusi interaktif, serta kunjungan lapangan. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan petani setelah
mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan di mana
rata-rata nilai post-test sebesar 90 dibandingkan pre-test sebesar 54. Temuan ini
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan efektif dalam meningkatkan pemahaman petani
terhadap prinsip-prinsip GAP. Namun, dampak yang terukur dalam kegiatan ini masih
terbatas pada peningkatan pengetahuan dan belum mencakup peningkatan produktivitas
hasil panen. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan untuk mendorong
penerapan GAP yang berdampak pada produktivitas dan keberlanjutan usaha tani kelapa
sawit rakyat.

Kata kunci: GAP, pengelolaan perkebunan, sawit rakyat, produktivitas

ABSTRACT. Smallholder oil palm plantations play an important role in supporting the economy
of the community in Konawe Regency, particularly in the Besulutu and Pondidaha districts. The
productivity of smallholder oil palms is often not optimal because most farmers still use
cultivation techniques that do not meet standards. Therefore, the community service team of the
Faculty of Agriculture, Halu Oleo University took the initiative to collaborate with the Faculty of
Agriculture, Gadjah Mada University to carry out extension activities regarding Good
Agricultural Practice (GAP) as an environmentally friendly, efficient, and sustainable cultivation
approach. This activity aims to improve the understanding and skills of oil palm farmers in
managing their plantations so that their harvests are of higher quality and more productive. The
activity was carried out in a participatory manner through several stages. In the preparation
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stage, the team coordinated with stakeholders, identified farmers' needs, and prepared
extension materials. The next stage was the extension itself, which consisted of material
presentations, interactive discussions, and field visits. Next, the evaluation stage was carried
out using pre-tests and post-tests to assess the increase in farmers' knowledge after
participating in the activity. The evaluation results showed an increase in knowledge, with an
average post-test score of 90 compared to a pre-test score of 54. These findings indicate that
extension activities are effective in improving farmers’ understanding of GAP principles.
However, the measurable impact of these activities is still limited to increased knowledge and
does not yet include improved crop yields. Therefore, continued support is needed to
encourage the implementation of GAP, which will have a positive impact on the productivity
and sustainability of smallholder oil palm farming.

Keywords: GAP, plantations management, productivity, smallholder oil palm

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis yang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai penyumbang devisa maupun sumber
penghidupan bagi jutaan petani (Reich & Musshoff, 2025;Dermoredjo et al., 2025). ). . Sekitar
40% perkebunan kelapa sawit di Indonesia dikelola oleh perkebunan rakyat (smallholders),
sehingga keberhasilan sektor ini sangat bergantung pada kemampuan petani dalam mengelola
kebun sawit (Reich & Musshoff, 2025; Barkah & Rojali, 2024). Akan tetapi, produktivitas
perkebunan rakyat umumnya masih lebih rendah dibandingkan perkebunan besar, terutama
akibat penerapan praktik budidaya yang belum sesuai standar berkelanjutan (Supriatna et
al., 2024).

Di Sulawesi Tenggara, khususnya Kabupaten Konawe pada Kecamatan Besulutu dan
Pondidaha, perkebunan kelapa sawit rakyat berkembang pesat dan memiliki potensi tinggi
didukung oleh kondisi agroklimat yang sesuai. (Alam et al., 2020; Gilang et al., 2024). Namun,
pekebun sawit rakyat di sekitar PT UAM masih menghadapi kendala dalam penerapan praktik
budidaya yang baik, sehingga produktivitas kebun belum optimal. Berdasarkan hasil
observasi awal dan identifikasi lapangan, sebagian besar petani masih menerapkan pola
budidaya tradisional yang belum memperhatikan efisiensi, keberlanjutan lingkungan, dan
mutu produksi. Hal ini tercermin dari praktik pemupukan yang belum sesuai dosis
rekomendasi serta pengendalian hama, penyakit, dan gulma yang cenderung bergantung pada
penggunaan pestisida secara berlebihan tanpa mempertimbangkan ambang batas ekonomi,
sehingga berpotensi menurunkan kesuburan tanah, mencemari lingkungan, dan mengganggu
kesehatan petani.. .

Pengelolaan limbah pertanian pekebun sawit rakyat di Kabupaten Konawe masih belum
dilakukan secara optimal, di mana sebagian besar limbah kebun ataupun limbah pabrik
belum dimanfaatkan dengan baik sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan
lingkungan di sekitar perkebunan. Potensi berbagai jenis limbah ini dapat mengurangi laju
pengurasan hara sekaligus kebutuhan pupuk dari luar (Sung, 2016). Keterbatasan akses
petani terhadap informasi, pelatihan, dan pendampingan teknis menjadi salah satu penyebab
utama lambatnya penerapan praktik budidaya yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan (Bahtera et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas
melalui program penyuluhan yang berkesinambungan agar petani dapat beralih menuju
sistem budidaya yang lebih modern, efisien, dan peduli terhadap kelestarian lingkungan.

Salah satu pendekatan yang dapat menjadi solusi adalah penerapan Good Agricultural
Practice (GAP) (Binalopa et al., 2024). GAP merupakan standar budidaya yang menekankan
pada aspek ramah lingkungan, efisiensi penggunaan input, kesehatan dan keselamatan kerja,
serta keberlanjutan ekonomi petani (Suib et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa penerapan GAP dapat meningkatkan hasil panen sekaligus menjaga kualitas
lingkungan (Putra et al., 2025; Veronika et al., 2025). Dalam praktik perkebunan kelapa sawit,
Good Agricultural Practices (GAP) mencakup serangkaian kegiatan mulai dari penggunaan
benih unggul, penerapan pemupukan sesuai kebutuhan, pengendalian hama penyakit secara
tepat, hingga pengelolaan air serta limbah (Bahtera et al., 2024; Prameswari et al., 2025).
Implementasi GAP secara konsisten tidak hanya berpotensi meningkatkan keuntungan
ekonomi, tetapi juga menjadi langkah awal menuju pemenuhan standar sertifikasi
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keberlanjutan seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) (Brandi et al., 2015). Namun,
berdasarkan kondisi peserta di lokasi kegiatan, sebagian besar petani masih berada pada
tahap pengenalan prinsip-prinsip GAP dan belum diarahkan secara langsung pada proses
sertifikasi.

Kurangnya pemahaman petani terhadap prinsip-prinsip Good Agricultural Practices
(GAP) menjadi salah satu faktor utama yang menghambat peningkatan produktivitas dan daya
saing hasil perkebunan rakyat (Nasution et al., 2023). Oleh sebab itu, tim pengabdi FP UHO
berkolaborasi dengan FP UGM berinisiatif melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui sosialisasi dan penerapan GAP dengan pendekatan partisipatif dan
edukatif dengan harapan pekebun sawit rakyat di sekitaran PT UAM memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip
GAP dalam usaha kebun sawit.

Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya berfokus pada upaya peningkatan produktivitas dan
mutu hasil panen, tetapi juga diarahkan untuk membangun kesadaran petani mengenai
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta kesehatan dan keselamatan kerja. Lebih
dari itu, sosialisasi ini diharapkan menjadi titik awal bagi petani dalam menerapkan sistem
pencatatan yang mendukung proses sertifikasi produk kelapa sawit. Dalam jangka panjang,
implementasi GAP diharapkan mampu memperkuat daya saing sekaligus meningkatkan
posisi tawar petani dalam industri sawit nasional.

METODE
Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan survei lokasi di sekitar perkebunan PT. UAM Kecamatan
Besulutu dan Pondidaha, sekaligus menjalin komunikasi awal dengan pemerintah desa serta
perwakilan kelompok tani. Selanjutnya, tim pengabdi FP UHO mengurus surat tugas resmi
dari LPPM Universitas Halu Oleo (UHO) sebagai dasar pelaksanaan kegiatan. Dalam tahap ini,
juga dilakukan pembagian peran dan tanggung jawab di antara anggota tim pelaksana agar
kegiatan dapat berjalan efektif. Selain itu, disusun jadwal pertemuan bersama kelompok
mitra, baik petani sawit rakyat maupun aparat desa, untuk memastikan program terlaksana
dengan terarah, sistematis, dan sesuai kebutuhan masyarakat.

Tahap Pelaksanaan: Penyuluhan melalui Ceramah dan Diskusi

Pada tahap inti, kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif
yang dipadukan dengan diskusi kelompok (Alam et al., 2025). Materi disampaikan secara
sederhana dan komunikatif, menyesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan petani sawit
rakyat. Fokus utama materi adalah prinsip-prinsip Good Agricultural Practices (GAP), seperti
pemilihan bibit unggul, pemupukan berimbang, pengendalian hama dan penyakit ramah
lingkungan, serta pengelolaan limbah perkebunan. Melalui ceramah, petani diperkenalkan
pada praktik GAP yang aplikatif, sedangkan sesi diskusi dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif. Dalam diskusi ini, petani diberi ruang untuk bertanya, menyampaikan
pengalaman, sekaligus mendiskusikan tantangan yang dihadapi di lapangan. Interaksi dua
arah tersebut tidak hanya memperdalam pemahaman peserta terhadap materi, tetapi juga
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kolaborasi dalam mencari solusi. Dengan cara ini,
diharapkan petani mampu mengaplikasikan prinsip GAP secara mandiri dalam praktik
perkebunan sehari-hari.

Tahap Evaluasi: Pre-Test dan Post-Test

Evaluasi dilakukan dengan metode pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas
kegiatan yang berlangsung. Pre-test diberikan sebelum penyuluhan dimulai untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal petani mengenai prinsip GAP, seperti pemupukan
sesuai dosis, pengelolaan limbah, dan pengendalian hama terpadu. Setelah seluruh rangkaian
kegiatan selesai, post-test diberikan untuk menilai peningkatan pemahaman, keterampilan,
serta sikap petani dalam menerapkan GAP. Data tersebut kemudian dianalisis secara
kuantitatif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah pelatihan. Selain menjadi
indikator keberhasilan, hasil evaluasi ini juga berfungsi sebagai dasar perbaikan program di
masa mendatang agar lebih relevan, berkelanjutan, dan berdampak luas bagi masyarakat
petani sawit rakyat di Kabupaten Konawe.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penerapan Good Agricultural
Practices (GAP) bagi petani sawit rakyat di sekitar PT UAM Kecamatan Besulutu dan
Pondidaha Kabupaten Konawe telah dilaksanakan melalui serangkaian tahapan mulai dari
persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Setiap tahapan memberikan gambaran penting
terkait efektivitas metode yang digunakan serta dampak nyata terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani. Hasil kegiatan yang diperoleh di lapangan dijabarkan
sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan survei lokasi yang dilaksanakan pada bulan Agustus tahun
2024 di sekitar perkebunan PT UAM, Kecamatan Besulutu dan Pondidaha, Kabupaten
Konawe. Survei ini mencakup observasi awal kondisi kebun serta identifikasi kebutuhan
petani melalui komunikasi dengan pemerintah desa dan perwakilan kelompok tani. Peserta
kegiatan sebanyak 20 orang yang terdiri atas pekebun sawit rakyat dan aparat desa setempat..
Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih menerapkan metode budidaya
konvensional dengan pengetahuan terbatas mengenai prinsip Good Agricultural Practices
(GAP). Koordinasi dengan aparat desa dan kelompok tani sangat membantu dalam memetakan
masalah utama, seperti penggunaan pupuk berlebih, pengendalian hama yang tidak ramah
lingkungan, dan minimnya pencatatan usaha tani. Pembagian tugas di antara anggota tim
serta penyusunan jadwal kegiatan juga menjadi faktor pendukung keberhasilan tahap
persiapan. Hal ini sejalan dengan pendapat Veronika et al. (2025) yang menekankan
pentingnya identifikasi kebutuhan mitra sebelum pelaksanaan program penyuluhan.

Tahap Pelaksanaan: Penyuluhan melalui Ceramah dan Diskusi

Kegiatan penyuluhan Good Agricultural Practices (GAP) di sekitar PT UAM Kecamatan
Besulutu dan Pondidaha melibatkan 20 pekebun sawit rakyat. Kegiatan dibagi ke dalam
beberapa sesi, meliputi: (1) penyampaian materi dasar GAP, (2) teknik budidaya sawit
berkelanjutan, dan (3) diskusi interaktif. Materi utama yang disampaikan mencakup
pemilihan bibit unggul, pemupukan berimbang, pengendalian hama dan penyakit ramah
lingkungan, serta pengelolaan limbah perkebunan. Penyampaian materi dilakukan oleh tim
pengabdi dari Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo (UHO) dan Fakultas Pertanian
Universitas Gadjah Mada (UGM). Peserta terlibat aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan,
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka.
Antusiasme terlihat selama sesi penyuluhan melalui diskusi interaktif dan pertukaran
pengalaman antarpetani, yang tercermin dari berbagai pertanyaan seperti dosis dan frekuensi
pemupukan sesuai umur tanaman, cara menekan biaya dalam pengendalian gulma, serta
alternatif pengendalian hama tanpa ketergantungan berlebihan pada pestisida kimia. Materi
yang paling diapresiasi adalah contoh teknis yang aplikatif, seperti pemupukan berimbang,
teknik pemangkasan pelepah dan akar, serta pengelolaan sanitasi kebun. Dalam hal ini,
manajemen gulma dan piringan ditekankan sebagai salah satu praktik kunci dalam Good
Agricultural Practices (GAP) karena berperan dalam mengurangi kompetisi tanaman,
meningkatkan efisiensi penyerapan hara, dan menjaga produktivitas kebun. Selain itu,
sebagian besar peserta menyatakan minat untuk mulai menerapkan pencatatan kegiatan
kebun sebagai langkah awal menuju sistem budidaya yang lebih tertata, berkelanjutan, dan
mendukung kesiapan menuju sertifikasi di masa mendatang.

Beberapa aspek penting dari penerapan Good Agricultural Practices (GAP) telah
disosialisasikan kepada pekebun sawit rakyat. Tahapan awal menekankan pentingnya
pemilihan bibit unggul, di mana petani diperkenalkan pada ciri-ciri bibit sehat, asal-usul
benih bersertifikat, serta teknik penyemaian yang tepat. Kesadaran untuk beralih dari
penggunaan bibit asalan menuju bibit resmi menjadi langkah awal bagi keberlanjutan
produksi. Selanjutnya, pemupukan berimbang juga menjadi perhatian khusus. Melalui
diskusi dan penyuluhan, petani memahami pentingnya pemupukan yang sesuai dosis, jenis,
dan waktu berdasarkan rekomendasi teknis, sehingga dapat mencegah pemborosan dan
menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang.

Pada aspek pemeliharaan dan sanitasi kebun, selain banyak dibahas terkait
pemangkasan pelepah juga diperkenalkan metode pemangkasan akar untuk efisiensi dan
efektivitas penggunaan air dan nutrisi sebagai bentuk antisipasi terjadinya periode trek yang
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panjang. Demikian pula terkait pengendalian hama dan penyakit, petani diperkenalkan
dengan konsep Integrated Pest Management (IPM), yang menekankan kombinasi metode
pengendalian melalui pemanfaatan musuh alami, penggunaan tanaman penutup tanah,
hingga penerapan pestisida secara selektif (Angon et al., 2023). Dengan pendekatan ini, petani
diharapkan mampu menekan biaya produksi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.
Melalui penyuluhan, petani menyadari bahwa limbah pelepah, tandan kosong, maupun
limbah cair dapat dimanfaatkan kembali sebagai kompos, pakan ternak, atau bahkan energi
alternatif (Utami, 2025).

@0 REOMINOTE 8
QO Al UAD CAMERA™ 4 3

R

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan GAP kebun sawit di Kecamatan Besulutu dan Pondidaha:
pemaparan materi oleh narasumber dan diskusi interaktif

Terakhir, aspek pencatatan usaha tani diperkenalkan sebagai bekal menuju sertifikasi
internasional seperti Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Selama ini, kebiasaan
mencatat penggunaan input, biaya, maupun hasil panen masih jarang dilakukan, padahal
pencatatan yang tepat dapat membantu petani dalam mengevaluasi efisiensi usaha sekaligus
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap produk mereka. Keseluruhan materi ini bukan
hanya menambah wawasan petani, tetapi juga mendorong perubahan perilaku menuju
praktik budidaya yang lebih profesional, berkelanjutan, dan kompetitif. Hasil kegiatan
sebelum dan setelah penyuluhan dideskripsikan pada Tabel 1.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan para petani (Tabel 1), tetapi juga menumbuhkan motivasi untuk melakukan
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perubahan menuju praktik budidaya sawit yang lebih baik. Beberapa peserta bahkan
menyampaikan inisiatif untuk mulai menerapkan pencatatan harian serta memperbaiki
manajemen kebun mereka. Langkah ini diharapkan dapat menghasilkan contoh praktik baik
(best practice) yang nantinya bisa diikuti dan diterapkan oleh petani dari desa lain maupun

dalam skala yang lebih luas.

Tabel 1. Analisis kondisi sebelum dan sesudah penyuluhan pada pekebun sawit

Aspek GAP

Kondisi Sebelum Penyuluhan

Kondisi Sesudah Penyuluhan

Pemilihan Bibit

Banyak petani masih

Petani mulai memahami pentingnya

Unggul menggunakan bibit asalan tanpa bibit bersertifikat, mampu mengenali
sertifikasi; pertumbuhan dan ciri bibit unggul, dan berkomitmen
hasil kurang optimal. untuk beralih ke bibit berkualitas.

Pemupukan Pemupukan sering tidak sesuai Petani memahami prinsip

Berimbang dosis, waktu, dan jenis pupuk; pemupukan berimbang berdasarkan
cenderung berlebihan atau tidak rekomendasi teknis; termasuk
tepat sasaran. penggunaan bahan pembenah yang

lebih efisien dan ramah lingkungan.

Pengendalian Penggunaan herbisida/pestisida Petani mengenal konsep IPM, mulai

Hama & Dberlebihan tanpa memperhatikan mempertimbangkan musuh alami,

Penyakit (IPM)

ambang batas ekonomi; dampak

rotasi pengendalian gulma, dan

buruk bagi kesehatan dan penggunaan pestisida secara bijak.
lingkungan.

Pengelolaan Limbah padat dan cair (pelepah, Petani mulai memahami potensi

Limbah tandan kosong, fiber, solid, abu, limbah sebagai kompos, pakan, atau
limbah cair) dibuang tanpa energi alternatif; kesadaran
pemanfaatan. lingkungan meningkat.

Pencatatan Tidak ada pencatatan input, Petani menunjukkan minat untuk

Usaha Tani

biaya, maupun hasil panen; sulit
evaluasi usaha tani.

menerapkan pencatatan sederhana
sebagai langkah menuju sertifikasi

RSPO.

Tahap Evaluasi (Pre-Test dan Post-Test)

Dalam kegiatan penyuluhan mengenai penerapan GAP bagi pekebun sawit rakyat,
digunakan instrumen pre-test dan post-test sebagai bagian dari evaluasi program. Kedua
tahapan ini sebagai alat untuk menilai efektivitas pelatihan sekaligus melihat sejauh mana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta (Alam et al., 2023). Instrumen yang
digunakan berupa 5 (lima) pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek pengetahuan GAP,
meliputi pemilihan bibit unggul, pemupukan sesuai dosis, pengendalian hama terpadu (IPM),
pengelolaan limbah perkebunan, dan pencatatan usaha tani. Soal pre-test dan post-test
menggunakan pertanyaan yang sama untuk memastikan keterbandingan hasil pengukuran.
Pre-test diberikan sebelum penyuluhan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal
peserta, sedangkan post-test dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Setiap
jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban salah skor O, kemudian nilai dihitung dalam
bentuk persentase (0-100). Hasil penilaian dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah
(<60), sedang (60-79), dan tinggi (280). Berdasarkan evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan teknis pekebun sawit rakyat, dari rata-rata
54% sebelum kegiatan menjadi 90% setelah penyuluhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi kolaborasi FP
UHO dan FP UGM terbukti efektif dalam mentransfer informasi dan meningkatkan
pemahaman peserta (Tabel 2).

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan dan
pendampingan yang dilakukan tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan teknis
pekebun sawit rakyat yang memang belum lama mengenal usaha budidaya kelapa sawit,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran untuk mulai beralih ke praktik budidaya yang lebih
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baik, efisien, dan berkelanjutan. Pencapaian peningkatan skor dari rata-rata 54 menjadi 90
menjadi bukti nyata bahwa transfer ilmu melalui pendekatan partisipatif dapat memberikan
dampak positif. Hal ini menjadi penting bagi keberlanjutan program serupa di masa
mendatang, dengan harapan pekebun sawit mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip
Good Agricultural Practices (GAP) secara konsisten dalam pengelolaan kebun sawit.

Tabel 2. Hasil pengukuran penilaian pre-test dan post-test

Aspek Pengetahuan GAP Rerata Pre-Test Rerata Post-Test
Pemilihan bibit unggul 55 90
Pemupukan sesuai dosis 50 90
Pengendalian hama terpadu (IPM) 60 90
Pengelolaan limbah perkebunan 55 90
Pencatatan usaha tani 50 90
Rata-rata keseluruhan 54 90
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40
30
20
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0

Pemilihan Pemupukan Pengendalian Pengelolaan Pencatatan

bibit unggul sesuai dosis hama terpadu limbah usaha tani
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m Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test

Gambar 3. Grafik penilaian pre-test dan post-test

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui penyuluhan tentang
penerapan Good Agricultural Practices (GAP) bagi pekebun sawit rakyat di sekitar PT UAM
Kecamatan Besulutu dan Pondidaha Kabupaten Konawe berjalan dengan baik dan terarah.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pekebun sawit setelah
mengikuti kegiatan, khususnya terkait aspek teknis budidaya dan pemeliharaan termasuk
pemupukan berimbang, pengendalian hama dan penyakit secara terpadu, serta pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan. Proses ceramah dan diskusi interaktif efektif dalam
menumbuhkan pemahaman sekaligus mendorong keterlibatan aktif pekebun sawit. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas petani dalam pengelolaan kebun
sawit, tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas, kualitas hasil, serta daya saing
dalam industri sawit.

Untuk mendukung keberlanjutan hasil kegiatan ini, diperlukan pendampingan secara
berkelanjutan agar pekebun sawit rakyat mampu menerapkan prinsip Good Agricultural
Practices (GAP) secara konsisten dalam pengelolaan kebun mereka. Penguatan kelembagaan
kelompok tani juga penting dilakukan, sehingga petani dapat saling berbagi pengalaman,
memperkuat kerjasama, serta lebih mudah mengakses informasi, teknologi, maupun pasar.
Selain itu, keterlibatan multipihak seperti perusahaan perkebunan, pemerintah daerah, dan
lembaga pendidikan sangat dibutuhkan guna memperluas dampak program. Kegiatan
pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan sertifikasi RSPO/ISPO dan pemanfaatan teknologi
tepat guna juga disarankan, agar daya saing petani semakin meningkat di tingkat nasional
maupun internasional.
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